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This study aims to examine the role of religious knowledge as a form of 

social capital in shaping ethical public discourse within multicultural 

societies. In increasingly plural social environments, religious knowledge 

is often perceived either as a source of conflict or as a moral resource that 

contributes to social cohesion. This research seeks to reposition religious 

knowledge as a constructive element in public ethical deliberation. The 

study employs a qualitative research method using a literature review 

combined with comparative discourse analysis of public debates, policy 

documents, and interfaith dialogue forums in multicultural contexts. Data 

were analyzed through thematic analysis to identify patterns in how 

religious knowledge is articulated and negotiated in public spaces. The 

findings indicate that religious knowledge, when framed inclusively and 

dialogically, functions as social capital that strengthens mutual trust, 

ethical awareness, and civic responsibility. Conversely, exclusive and 

dogmatic interpretations tend to limit its positive social impact. The study 

concludes that integrating reflective religious knowledge into public 

discourse can enhance ethical sensitivity and social harmony in 

multicultural societies. This research contributes to interdisciplinary 

discussions on religion, knowledge, and society by highlighting the 

transformative potential of religious knowledge beyond institutional 

boundaries 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran pengetahuan keagamaan 

sebagai modal sosial dalam membentuk wacana publik yang etis di tengah 

masyarakat multikultural. Dalam lingkungan sosial yang semakin plural, 

pengetahuan keagamaan sering dipandang sebagai sumber konflik atau 

sebaliknya sebagai sumber nilai moral yang memperkuat kohesi sosial. 

Penelitian ini berupaya menempatkan kembali pengetahuan keagamaan 

sebagai elemen konstruktif dalam diskursus etika publik. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi 

pustaka dan analisis wacana komparatif terhadap debat publik, dokumen 

kebijakan, serta forum dialog antaragama. Data dianalisis menggunakan 

analisis tematik untuk mengidentifikasi pola penggunaan dan negosiasi 

pengetahuan keagamaan di ruang publik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengetahuan keagamaan yang disampaikan secara inklusif dan 

dialogis berfungsi sebagai modal sosial yang memperkuat kepercayaan, 

kesadaran etis, dan tanggung jawab kewargaan. Sebaliknya, penafsiran 

yang eksklusif cenderung membatasi dampak sosialnya. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa integrasi pengetahuan keagamaan reflektif dalam 

wacana publik dapat meningkatkan harmoni sosial. 

Kata Kunci: Pengetahuan Agama, Modal Sosial, Etika Publik 

(*) Corresponding Author: sitiaisyah@gmail.com 

 

Pendahuluan 

Masyarakat global kontemporer ditandai oleh meningkatnya keberagaman 

budaya, etnis, dan agama yang berinteraksi secara intens dalam ruang publik. 

Kondisi multikultural ini menghadirkan peluang besar bagi pertukaran pengetahuan 

dan nilai, namun sekaligus memunculkan tantangan etis dalam kehidupan sosial 

dan politik. Salah satu tantangan utama adalah bagaimana membangun wacana 
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publik yang etis, inklusif, dan mampu mengakomodasi perbedaan keyakinan tanpa 

menimbulkan konflik sosial. Dalam konteks ini, agama sering dipersepsikan secara 

ambivalen, yakni sebagai sumber nilai moral sekaligus potensi ketegangan sosial. 

Persepsi tersebut muncul karena agama tidak hanya berfungsi sebagai sistem 

kepercayaan pribadi, tetapi juga sebagai sumber pengetahuan sosial yang 

memengaruhi sikap dan perilaku publik. Oleh karena itu, kajian tentang peran 

pengetahuan keagamaan dalam masyarakat multikultural menjadi semakin relevan 

(Habermas, 2006; Casanova, 2011). 

Pengetahuan keagamaan tidak dapat dipahami semata-mata sebagai doktrin 

teologis yang bersifat internal, melainkan sebagai konstruksi sosial yang hidup dan 

berinteraksi dengan realitas masyarakat. Dalam praktiknya, pengetahuan 

keagamaan membentuk cara individu memahami keadilan, solidaritas, dan 

tanggung jawab sosial. Nilai-nilai tersebut kemudian diekspresikan dalam ruang 

publik melalui bahasa moral, simbol, dan narasi religius. Ketika pengetahuan 

keagamaan hadir secara reflektif dan dialogis, ia berpotensi memperkaya wacana 

publik dengan perspektif etis yang mendalam. Namun, jika disajikan secara 

eksklusif, pengetahuan tersebut dapat memicu polarisasi dan eksklusi sosial. Oleh 

sebab itu, penting untuk mengkaji bagaimana pengetahuan keagamaan berfungsi 

dalam relasi sosial yang plural (Berger, 2014). 

Konsep modal sosial menjadi kerangka teoretis yang relevan untuk 

memahami kontribusi pengetahuan keagamaan dalam kehidupan publik. Modal 

sosial merujuk pada jaringan, norma, dan kepercayaan yang memungkinkan kerja 

sama sosial demi kepentingan bersama. Dalam perspektif ini, pengetahuan 

keagamaan dapat dipahami sebagai sumber daya simbolik yang memperkuat 

kepercayaan dan kohesi sosial. Agama menyediakan seperangkat nilai yang 

mendorong tindakan altruistik, solidaritas, dan kepedulian terhadap sesama. Ketika 

nilai-nilai tersebut diterjemahkan ke dalam praktik sosial, pengetahuan keagamaan 

berfungsi sebagai modal sosial yang produktif. Pandangan ini sejalan dengan 

pemikiran Putnam (2000) yang menekankan peran institusi keagamaan dalam 

membangun kepercayaan sosial. 

Namun demikian, hubungan antara agama dan modal sosial tidak selalu 

bersifat positif atau linier. Sejumlah studi menunjukkan bahwa modal sosial 

berbasis agama dapat bersifat inklusif maupun eksklusif tergantung pada orientasi 

teologis dan praktik sosialnya. Modal sosial yang bersifat bonding cenderung 

memperkuat solidaritas internal kelompok, tetapi berpotensi melemahkan 

hubungan antar kelompok. Sebaliknya, modal sosial bridging membuka ruang 

dialog dan kerja sama lintas identitas. Dalam masyarakat multikultural, bentuk 

modal sosial yang terakhir lebih dibutuhkan untuk membangun wacana publik yang 

etis. Oleh karena itu, analisis terhadap pengetahuan keagamaan perlu 

mempertimbangkan dinamika inklusi dan eksklusi sosial (Putnam & Campbell, 

2010). 

Wacana publik etis merupakan elemen penting dalam kehidupan demokratis 

modern. Wacana ini memungkinkan warga negara mendiskusikan isu-isu moral, 

politik, dan sosial secara rasional dan berkeadaban. Dalam kerangka teori ruang 

publik, wacana etis idealnya dibangun melalui argumen yang dapat dipahami dan 

diterima secara universal. Namun, dalam realitas sosial, warga sering kali 

membawa latar belakang religius dalam menyampaikan pandangan etis mereka. 
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Hal ini menimbulkan perdebatan mengenai legitimasi argumen keagamaan dalam 

ruang publik sekuler. Habermas (2008) menekankan pentingnya penerjemahan 

bahasa religius ke dalam bahasa publik agar dapat berkontribusi secara konstruktif. 

Dalam masyarakat multikultural, penerjemahan pengetahuan keagamaan ke 

dalam wacana publik menjadi semakin kompleks. Setiap tradisi agama memiliki 

sistem simbol dan epistemologi yang berbeda, sehingga komunikasi lintas agama 

memerlukan sensitivitas kultural dan etis. Ketidakmampuan mengelola perbedaan 

ini sering kali memicu kesalahpahaman dan konflik simbolik. Sebaliknya, dialog 

antaragama yang berbasis pengetahuan dapat menjadi sarana penting untuk 

membangun saling pengertian. Oleh karena itu, pengetahuan keagamaan perlu 

dipahami sebagai sumber dialog, bukan sebagai klaim kebenaran yang menutup 

ruang diskusi. Perspektif ini menegaskan pentingnya pendekatan inklusif dalam 

wacana publik (Taylor, 2007). 

Globalisasi dan perkembangan teknologi komunikasi turut mengubah 

lanskap wacana publik keagamaan. Media sosial memungkinkan penyebaran 

pengetahuan keagamaan secara cepat dan luas, namun sering kali tanpa proses 

refleksi yang memadai. Akibatnya, narasi keagamaan dapat dipolitisasi dan 

digunakan untuk kepentingan ideologis tertentu. Fenomena ini menunjukkan 

bahwa pengetahuan keagamaan tidak bersifat netral, melainkan selalu berada dalam 

relasi kekuasaan. Oleh karena itu, kajian akademik perlu menelaah bagaimana 

pengetahuan keagamaan diproduksi, didistribusikan, dan dikonsumsi dalam ruang 

publik digital. Analisis ini penting untuk memahami dampaknya terhadap etika 

publik dan kohesi sosial (Hjarvard, 2011). 

Selain itu, meningkatnya migrasi global telah memperkuat karakter 

multikultural masyarakat modern. Individu dengan latar belakang religius yang 

beragam hidup berdampingan dalam satu ruang sosial dan politik. Kondisi ini 

menuntut adanya kerangka etis bersama yang mampu menjembatani perbedaan 

nilai. Pengetahuan keagamaan, jika dikelola secara reflektif, dapat berkontribusi 

pada pembentukan etika bersama tersebut. Namun, tanpa pendekatan dialogis, 

perbedaan pengetahuan keagamaan justru dapat memperdalam fragmentasi sosial. 

Oleh karena itu, kajian tentang peran pengetahuan keagamaan dalam masyarakat 

multikultural menjadi sangat mendesak (Modood, 2013). 

Dalam konteks akademik, studi tentang agama dan masyarakat telah 

mengalami pergeseran signifikan. Pendekatan sekularisasi klasik yang 

memprediksi menurunnya peran agama kini banyak dipertanyakan. Agama justru 

menunjukkan vitalitas baru dalam ruang publik dan politik. Fenomena ini 

mendorong para sarjana untuk mengkaji kembali peran agama sebagai sumber 

pengetahuan sosial. Pengetahuan keagamaan tidak hanya bertahan, tetapi juga 

bertransformasi sesuai dengan konteks sosialnya. Oleh karena itu, penelitian ini 

berangkat dari asumsi bahwa agama tetap relevan dalam membentuk wacana publik 

etis (Casanova, 2011). 

Penelitian tentang pengetahuan keagamaan sebagai modal sosial juga 

memiliki implikasi praktis. Dalam konteks kebijakan publik, pemahaman ini dapat 

membantu perancang kebijakan dalam merumuskan strategi inklusi sosial. Dialog 

berbasis pengetahuan keagamaan dapat digunakan untuk mencegah radikalisme 

dan memperkuat kohesi sosial. Selain itu, pendekatan ini dapat meningkatkan 

partisipasi warga dalam kehidupan demokratis. Dengan demikian, kajian ini tidak 
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hanya bersifat teoretis, tetapi juga memiliki relevansi praktis yang kuat (Baker & 

Miles-Watson, 2010). 

Meskipun demikian, kajian tentang pengetahuan keagamaan sering kali 

terjebak dalam pendekatan normatif. Banyak penelitian menilai agama secara 

apologetik atau sebaliknya secara kritis tanpa analisis empiris yang memadai. 

Akibatnya, peran konkret pengetahuan keagamaan dalam kehidupan sosial kurang 

tergambarkan secara komprehensif. Penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut 

dengan pendekatan analitis berbasis kajian literatur yang sistematis. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola konseptual dan temuan 

empiris yang relevan. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada 

pengayaan diskursus akademik (Bryman, 2016). 

Fokus penelitian ini adalah bagaimana pengetahuan keagamaan berfungsi 

sebagai modal sosial dalam membentuk wacana publik yang etis. Penelitian ini 

tidak bertujuan menilai kebenaran teologis suatu agama, melainkan menganalisis 

perannya dalam interaksi sosial. Dengan pendekatan ini, agama dipahami sebagai 

fenomena sosial yang dinamis. Penelitian ini juga menekankan pentingnya konteks 

multikultural dalam memahami peran tersebut. Tanpa mempertimbangkan konteks 

sosial, analisis tentang agama akan kehilangan relevansi empirisnya. Oleh karena 

itu, konteks multikultural menjadi variabel penting dalam penelitian ini (Beckford, 

2003). 

Kerangka konseptual penelitian ini menggabungkan teori modal sosial, teori 

ruang publik, dan kajian agama kontemporer. Pendekatan interdisipliner ini 

memungkinkan analisis yang lebih komprehensif. Dengan mengintegrasikan 

berbagai perspektif, penelitian ini berupaya menghindari reduksionisme teoritis. 

Kerangka ini juga memungkinkan dialog antara studi agama, sosiologi, dan etika 

sosial. Pendekatan tersebut sejalan dengan kecenderungan penelitian kontemporer 

yang menekankan integrasi keilmuan. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki 

posisi strategis dalam kajian lintas disiplin (Turner, 2011). 

Dalam praktiknya, wacana publik etis membutuhkan sumber legitimasi 

moral. Pengetahuan keagamaan menyediakan narasi moral yang telah teruji secara 

historis. Narasi ini dapat memperkaya diskusi publik tentang keadilan sosial, hak 

asasi manusia, dan tanggung jawab kolektif. Namun, legitimasi tersebut hanya 

dapat diterima jika disampaikan secara inklusif. Oleh karena itu, pengetahuan 

keagamaan perlu dikontekstualisasikan dalam bahasa universal. Hal ini 

menegaskan pentingnya proses refleksi kritis dalam tradisi keagamaan itu sendiri 

(Habermas, 2008). 

Penelitian ini juga mempertimbangkan kritik terhadap peran agama dalam 

ruang publik. Kritik tersebut menyoroti potensi agama dalam memperkuat dominasi 

mayoritas dan menekan minoritas. Kritik ini penting untuk menjaga keseimbangan 

analisis. Dengan mengakui potensi problematik tersebut, penelitian ini tidak jatuh 

pada glorifikasi agama. Sebaliknya, penelitian ini berupaya menyajikan analisis 

yang seimbang dan kritis. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan 

pemahaman yang lebih objektif (Asad, 2003), akhirnya, penelitian ini bertujuan 

memberikan kontribusi teoretis dan praktis terhadap kajian agama, pengetahuan, 

dan masyarakat. Secara teoretis, penelitian ini memperluas pemahaman tentang 

pengetahuan keagamaan sebagai modal sosial. Secara praktis, penelitian ini 

memberikan wawasan bagi pengelolaan keberagaman dalam masyarakat 
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multikultural. Dengan demikian, penelitian ini relevan bagi akademisi, pembuat 

kebijakan, dan praktisi dialog antaragama. Fokus pada wacana publik etis 

menjadikan penelitian ini signifikan dalam konteks sosial kontemporer. Oleh 

karena itu, kajian ini diharapkan dapat memperkaya diskursus internasional tentang 

agama dan masyarakat 

 

Literatur Review 

Kajian tentang hubungan antara agama dan masyarakat telah menjadi fokus 

utama dalam ilmu sosial sejak awal abad ke-20. Para sosiolog klasik seperti 

Durkheim memandang agama sebagai institusi sosial yang berfungsi menjaga 

solidaritas dan keteraturan sosial. Dalam perspektif ini, pengetahuan keagamaan 

dipahami sebagai sumber nilai kolektif yang membentuk kesadaran moral 

masyarakat. Pendekatan fungsionalis ini menekankan kontribusi agama terhadap 

stabilitas sosial. Namun, pendekatan tersebut cenderung mengabaikan dinamika 

konflik dan pluralitas dalam masyarakat modern. Oleh karena itu, studi 

kontemporer mulai mengembangkan pendekatan yang lebih kritis dan kontekstual 

(Durkheim, 1912/2008). 

Perkembangan teori sekularisasi turut memengaruhi kajian tentang agama 

dan pengetahuan. Teori ini berargumen bahwa modernisasi akan mengurangi 

pengaruh agama dalam ruang publik. Namun, banyak penelitian mutakhir 

menunjukkan bahwa agama tidak menghilang, melainkan mengalami transformasi. 

Casanova (2011) menegaskan bahwa agama justru mengalami “deprivatisasi” dan 

kembali berperan dalam diskursus publik. Dalam konteks ini, pengetahuan 

keagamaan tetap menjadi referensi penting dalam perdebatan etis dan sosial. 

Temuan ini menantang asumsi sekularisasi klasik dan membuka ruang kajian baru 

tentang agama sebagai sumber pengetahuan publik. Dengan demikian, agama tidak 

lagi dipahami sebagai residu tradisional, tetapi sebagai aktor sosial aktif. 

Konsep modal sosial menjadi pendekatan penting dalam memahami peran 

agama dalam masyarakat. Putnam (2000) mendefinisikan modal sosial sebagai 

jaringan sosial, norma, dan kepercayaan yang memfasilitasi kerja sama. Institusi 

dan komunitas keagamaan sering kali dipandang sebagai produsen utama modal 

sosial. Melalui ritual, pendidikan, dan kegiatan sosial, agama membangun 

kepercayaan dan solidaritas. Pengetahuan keagamaan berperan sebagai landasan 

normatif dari praktik-praktik tersebut. Oleh karena itu, banyak penelitian 

mengaitkan keterlibatan keagamaan dengan tingkat partisipasi sosial yang tinggi. 

Namun, Putnam dan Campbell (2010) juga menekankan ambivalensi modal 

sosial berbasis agama. Modal sosial dapat bersifat inklusif (bridging) atau eksklusif 

(bonding). Dalam konteks masyarakat multikultural, modal sosial yang eksklusif 

berpotensi memperkuat segregasi sosial. Pengetahuan keagamaan yang ditafsirkan 

secara sempit dapat memperkuat batas identitas kelompok. Sebaliknya, 

pengetahuan keagamaan yang inklusif dapat mendorong dialog lintas budaya. Oleh 

karena itu, kualitas interpretasi pengetahuan keagamaan menjadi faktor penentu 

dalam kontribusinya terhadap wacana publik etis. 

Habermas memberikan kontribusi signifikan dalam diskusi tentang agama 

dan ruang publik. Ia berpendapat bahwa argumen keagamaan dapat berkontribusi 

dalam diskursus publik jika diterjemahkan ke dalam bahasa rasional yang dapat 

diakses oleh semua warga. Konsep “translation proviso” menekankan pentingnya 
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komunikasi lintas epistemologi. Pengetahuan keagamaan tidak ditolak, tetapi perlu 

dimediasi agar tidak bersifat eksklusif. Pendekatan ini membuka ruang legitimasi 

bagi agama dalam demokrasi pluralistik. Beberapa penelitian mendukung 

pandangan ini sebagai model etika diskursif yang inklusif (Habermas, 2006; 2008). 

Taylor (2007) mengembangkan pendekatan alternatif melalui konsep politik 

pengakuan. Ia menekankan bahwa identitas religius merupakan bagian penting dari 

subjek moral modern. Dalam masyarakat multikultural, pengakuan terhadap 

ekspresi religius menjadi syarat keadilan sosial. Pengetahuan keagamaan, dalam 

pandangan ini, tidak perlu sepenuhnya disekularisasi. Sebaliknya, ruang publik 

perlu membuka diri terhadap pluralitas sumber moral. Pendekatan ini menyoroti 

pentingnya dialog etis antartradisi. Dengan demikian, wacana publik menjadi arena 

perjumpaan nilai, bukan homogenisasi. 

Penelitian empiris menunjukkan bahwa dialog antaragama berbasis 

pengetahuan dapat meningkatkan kohesi sosial. Studi yang dilakukan oleh Baker 

dan Miles-Watson (2010) menunjukkan bahwa forum dialog antaragama di Eropa 

berkontribusi pada pembangunan kepercayaan lintas komunitas. Pengetahuan 

keagamaan digunakan sebagai sumber refleksi etis bersama. Dialog tersebut 

mengurangi stereotip dan prasangka antar kelompok. Temuan ini memperkuat 

argumen bahwa pengetahuan keagamaan dapat berfungsi sebagai modal sosial yang 

menjembatani perbedaan. Namun, keberhasilan dialog sangat bergantung pada 

metode dan kerangka komunikasinya. 

Kajian lain menyoroti peran pendidikan keagamaan dalam membentuk 

wacana publik etis. Jackson (2014) menekankan pentingnya pendekatan pendidikan 

agama yang reflektif dan multikultural. Pendidikan yang menekankan pemahaman 

lintas tradisi dapat memperkuat toleransi dan empati. Pengetahuan keagamaan tidak 

hanya dipelajari sebagai dogma, tetapi sebagai sumber etika sosial. Pendekatan ini 

relevan dalam konteks masyarakat plural. Dengan demikian, pendidikan menjadi 

arena penting produksi modal sosial berbasis agama. 

Dalam konteks globalisasi, pengetahuan keagamaan mengalami proses 

mediatization. Hjarvard (2011) menjelaskan bahwa media modern membentuk cara 

agama dipahami dan dipraktikkan. Pengetahuan keagamaan menjadi lebih terbuka, 

tetapi juga lebih rentan terhadap simplifikasi dan politisasi. Fenomena ini 

berdampak pada kualitas wacana publik. Pengetahuan yang terdistorsi dapat 

memperkuat polarisasi. Oleh karena itu, literatur menekankan perlunya literasi 

keagamaan dalam ruang publik digital. 

Beberapa studi kritis menyoroti potensi problematik agama dalam wacana 

publik. Asad (2003) menegaskan bahwa agama sering kali terikat pada relasi 

kekuasaan. Pengetahuan keagamaan dapat digunakan untuk melegitimasi dominasi 

sosial dan politik. Kritik ini penting untuk menghindari romantisasi peran agama. 

Namun, kritik tersebut tidak menafikan potensi konstruktif agama. Sebaliknya, ia 

mendorong analisis yang lebih reflektif dan kontekstual. 

Penelitian tentang multikulturalisme juga memberikan kontribusi penting. 

Modood (2013) menekankan bahwa pengelolaan keberagaman religius 

memerlukan pendekatan normatif yang inklusif. Negara dan masyarakat sipil perlu 

mengakui kontribusi agama dalam ruang publik. Pengetahuan keagamaan 

dipandang sebagai sumber legitimasi moral yang sah. Namun, pengakuan tersebut 
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harus disertai komitmen terhadap kesetaraan dan hak asasi manusia. Pendekatan ini 

relevan dalam konteks demokrasi multikultural. 

Studi tentang agama dan etika publik menunjukkan bahwa banyak isu 

kontemporer memiliki dimensi religius. Isu keadilan sosial, lingkungan, dan hak 

asasi manusia sering kali dibingkai melalui narasi keagamaan. Penelitian oleh 

Beyer (2013) menunjukkan bahwa agama berkontribusi pada pembentukan makna 

sosial global. Pengetahuan keagamaan berfungsi sebagai sumber orientasi moral 

dalam dunia yang kompleks. Hal ini memperkuat argumen bahwa agama tetap 

relevan dalam produksi pengetahuan sosial. Dengan demikian, agama tidak dapat 

diabaikan dalam kajian etika publik. 

Kajian sosiologi pengetahuan menekankan bahwa pengetahuan selalu 

bersifat sosial. Berger dan Luckmann (1966/1991) menyatakan bahwa realitas 

sosial dibangun melalui interaksi dan institusionalisasi pengetahuan. Pengetahuan 

keagamaan merupakan bagian dari proses tersebut. Ia membentuk kerangka makna 

yang memengaruhi tindakan sosial. Dalam masyarakat multikultural, proses 

konstruksi makna menjadi semakin kompleks. Oleh karena itu, pengetahuan 

keagamaan perlu dianalisis dalam konteks relasi sosial yang plural. 

Penelitian terdahulu juga menyoroti peran agama dalam resolusi konflik. 

Studi oleh Appleby (2000) menunjukkan bahwa agama dapat menjadi sumber 

kekerasan maupun perdamaian. Pengetahuan keagamaan yang menekankan 

rekonsiliasi dan keadilan restoratif berkontribusi pada resolusi konflik. Sebaliknya, 

interpretasi eksklusif memperburuk ketegangan. Temuan ini menegaskan 

ambivalensi agama sebagai modal sosial. Oleh karena itu, kualitas pengetahuan 

keagamaan menjadi faktor kunci. 

Dalam konteks masyarakat demokratis, partisipasi warga dalam wacana 

publik sangat penting. Studi menunjukkan bahwa individu religius cenderung aktif 

dalam kegiatan sosial dan politik. Smidt (2003) menemukan bahwa komunitas 

keagamaan mendorong partisipasi sipil. Pengetahuan keagamaan memberikan 

motivasi moral untuk keterlibatan publik. Namun, partisipasi tersebut dapat bersifat 

konstruktif atau destruktif tergantung orientasinya. Oleh karena itu, analisis tentang 

agama dan partisipasi publik perlu bersifat nuansa. 

Literatur juga menunjukkan pergeseran pendekatan metodologis dalam 

studi agama. Pendekatan interdisipliner semakin dominan. Studi agama kini 

mengintegrasikan sosiologi, filsafat, dan ilmu politik. Pendekatan ini 

memungkinkan analisis yang lebih komprehensif tentang peran pengetahuan 

keagamaan. Penelitian ini sejalan dengan kecenderungan tersebut. Dengan 

demikian, kajian ini berkontribusi pada pengembangan pendekatan lintas disiplin. 

Meskipun literatur tentang agama dan masyarakat sangat kaya, masih 

terdapat celah penelitian. Banyak studi membahas agama atau modal sosial secara 

terpisah. Relasi antara pengetahuan keagamaan, modal sosial, dan wacana publik 

etis belum dikaji secara sistematis. Selain itu, konteks multikultural sering kali 

dibahas secara normatif tanpa analisis konseptual mendalam. Oleh karena itu, 

penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut. Fokus pada pengetahuan keagamaan 

sebagai modal sosial memberikan perspektif baru, berdasarkan tinjauan literatur 

tersebut, dapat dipahami bahwa agama tetap memainkan peran penting dalam 

kehidupan publik. Pengetahuan keagamaan memiliki potensi konstruktif dan 

problematik. Literatur menunjukkan perlunya pendekatan reflektif dan dialogis. 
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Penelitian ini membangun argumen dari temuan-temuan tersebut. Dengan 

demikian, kajian ini berangkat dari fondasi teoretis dan empiris yang kuat. Literatur 

yang ada menjadi pijakan untuk analisis lebih lanjut dalam penelitian ini. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library 

research atau studi kepustakaan sebagai kerangka utama penelitian. Metode ini 

dipilih karena tujuan penelitian berfokus pada analisis konseptual dan teoretis 

mengenai pengetahuan keagamaan sebagai modal sosial dalam membentuk wacana 

publik etis. Library research memungkinkan peneliti untuk menelaah secara 

sistematis gagasan, teori, dan temuan penelitian terdahulu yang relevan. Pendekatan 

ini sangat sesuai untuk kajian agama dan masyarakat yang menekankan interpretasi 

makna dan konstruksi sosial pengetahuan. Selain itu, metode ini memberikan ruang 

reflektif untuk mengkaji dinamika normatif dan empiris secara mendalam. Oleh 

karena itu, library research menjadi metode yang tepat untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian ini (Zed, 2014; Snyder, 2019). 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas literatur primer dan sekunder 

yang relevan dengan topik penelitian. Literatur primer meliputi buku dan artikel 

jurnal internasional bereputasi yang membahas agama, pengetahuan, modal sosial, 

dan wacana publik. Literatur sekunder mencakup laporan penelitian, ensiklopedia 

akademik, serta dokumen kebijakan yang relevan. Pemilihan sumber dilakukan 

secara purposif dengan mempertimbangkan kredibilitas akademik dan relevansi 

tematik. Literatur yang digunakan sebagian besar berasal dari jurnal internasional 

bereputasi untuk memastikan kualitas ilmiah. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip 

penelitian kepustakaan yang menekankan selektivitas dan ketelitian sumber 

(Creswell & Poth, 2018). 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran basis data 

akademik seperti Scopus, Web of Science, Google Scholar, dan JSTOR. Kata kunci 

yang digunakan antara lain “religious knowledge,” “social capital,” “public 

discourse,” dan “multicultural society.” Penelusuran dilakukan secara sistematis 

untuk mengidentifikasi literatur yang relevan dan terkini. Setelah literatur 

terkumpul, dilakukan proses penyaringan berdasarkan abstrak dan isi untuk 

memastikan kesesuaian dengan fokus penelitian. Literatur yang tidak relevan secara 

langsung dieliminasi dari analisis. Tahapan ini penting untuk menjaga fokus dan 

kedalaman kajian (Booth et al., 2016). 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan 

analisis tematik. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi 

pola, tema, dan konsep kunci yang muncul dalam literatur. Tema-tema tersebut 

kemudian dikategorikan berdasarkan kerangka teoretis yang digunakan, yaitu 

modal sosial, ruang publik, dan pengetahuan keagamaan. Proses analisis dilakukan 

secara iteratif dengan membaca ulang literatur untuk memastikan konsistensi 

interpretasi. Pendekatan ini menekankan keterkaitan antara konsep dan konteks 

sosial. Dengan demikian, analisis tematik memberikan pemahaman yang 

komprehensif terhadap fenomena yang dikaji (Braun & Clarke, 2006). 

Selain analisis tematik, penelitian ini juga menggunakan pendekatan 

analisis konseptual. Analisis konseptual bertujuan untuk memperjelas definisi dan 

batasan konsep utama yang digunakan dalam penelitian. Konsep seperti 
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pengetahuan keagamaan, modal sosial, dan wacana publik dianalisis secara kritis 

berdasarkan berbagai perspektif teoretis. Pendekatan ini penting untuk menghindari 

ambiguitas konseptual dan reduksionisme makna. Dengan analisis konseptual, 

penelitian ini mampu membangun kerangka pemikiran yang koheren. Pendekatan 

ini lazim digunakan dalam penelitian filsafat sosial dan studi agama (Gerring, 

2012). 

Keabsahan data dalam penelitian kepustakaan ini dijaga melalui strategi 

triangulasi sumber. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan pandangan dari 

berbagai penulis dan disiplin ilmu. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan argumen dalam literatur. Selain itu, 

penggunaan sumber klasik dan kontemporer membantu memastikan keseimbangan 

historis dan aktualitas kajian. Strategi ini meningkatkan kredibilitas dan validitas 

temuan penelitian. Dengan demikian, hasil penelitian tidak bergantung pada satu 

perspektif tunggal (Patton, 2015). 

Penelitian ini juga menerapkan prinsip refleksivitas dalam proses analisis. 

Peneliti menyadari bahwa interpretasi terhadap literatur tidak bersifat netral 

sepenuhnya. Oleh karena itu, refleksi kritis dilakukan untuk meminimalkan bias 

interpretatif. Pendekatan refleksif ini penting dalam penelitian kualitatif, khususnya 

dalam kajian agama yang sarat nilai. Dengan refleksivitas, peneliti berupaya 

menjaga keseimbangan antara analisis kritis dan penghargaan terhadap keragaman 

perspektif. Prinsip ini memperkuat integritas metodologis penelitian (Finlay, 2002), 

secara keseluruhan, metode library research yang digunakan dalam penelitian ini 

memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap peran pengetahuan keagamaan 

dalam masyarakat multikultural. Pendekatan ini tidak bertujuan menghasilkan 

generalisasi statistik, melainkan pemahaman konseptual yang kaya. Dengan 

mengintegrasikan analisis tematik dan konseptual, penelitian ini menghasilkan 

kerangka analitis yang kuat. Metode ini sejalan dengan tujuan penelitian yang 

bersifat eksploratif dan interpretatif. Oleh karena itu, metodologi yang digunakan 

dianggap relevan dan memadai untuk menjawab pertanyaan penelitian. Metode ini 

juga memberikan dasar yang kuat untuk pembahasan hasil penelitian selanjutnya. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa pengetahuan keagamaan 

memiliki posisi strategis dalam membentuk struktur etika sosial di masyarakat 

multikultural. Pengetahuan ini tidak hanya berfungsi sebagai sistem kepercayaan 

individual, tetapi juga sebagai sumber nilai kolektif yang memengaruhi perilaku 

publik. Dalam banyak konteks sosial, pengetahuan keagamaan menjadi rujukan 

moral dalam merespons isu keadilan, solidaritas, dan tanggung jawab sosial. 

Literatur menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut sering kali diterjemahkan ke 

dalam tindakan sosial yang nyata. Dengan demikian, pengetahuan keagamaan 

berkontribusi pada pembentukan norma publik. Temuan ini sejalan dengan 

pandangan Berger (2014) tentang agama sebagai konstruksi makna sosial. 

Analisis menunjukkan bahwa pengetahuan keagamaan dapat berfungsi 

sebagai modal sosial ketika ia membangun kepercayaan antarindividu dan 

kelompok. Kepercayaan ini menjadi dasar bagi kerja sama sosial dalam masyarakat 

plural. Studi-studi terdahulu menegaskan bahwa komunitas keagamaan sering kali 

menjadi ruang produksi kepercayaan sosial. Melalui ritual dan narasi moral, 
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pengetahuan keagamaan memperkuat ikatan sosial. Dalam konteks multikultural, 

kepercayaan lintas agama menjadi faktor kunci kohesi sosial. Hal ini mendukung 

temuan Putnam (2000) mengenai peran agama dalam pembentukan modal sosial. 

Namun, hasil kajian juga menunjukkan bahwa fungsi modal sosial 

pengetahuan keagamaan bersifat ambivalen. Pengetahuan keagamaan dapat 

memperkuat solidaritas internal, tetapi juga berpotensi menciptakan batas eksklusif. 

Literatur menunjukkan bahwa interpretasi doktrinal yang kaku sering kali 

menghambat dialog lintas budaya. Kondisi ini berimplikasi pada kualitas wacana 

publik yang dihasilkan. Wacana yang eksklusif cenderung menutup ruang 

deliberasi etis. Oleh karena itu, orientasi interpretatif pengetahuan keagamaan 

menjadi faktor penentu (Putnam & Campbell, 2010). 

Dalam konteks wacana publik, pengetahuan keagamaan berperan sebagai 

sumber legitimasi moral. Banyak aktor sosial menggunakan narasi religius untuk 

memperkuat argumen etis mereka. Analisis menunjukkan bahwa argumen berbasis 

agama sering kali efektif dalam membangun resonansi moral. Namun, efektivitas 

ini bergantung pada kemampuan penerjemahan ke dalam bahasa publik. Jika tidak 

diterjemahkan, argumen religius berpotensi ditolak oleh kelompok lain. Temuan ini 

menguatkan tesis Habermas (2008) tentang pentingnya translasi normatif. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa masyarakat multikultural 

membutuhkan bentuk pengetahuan keagamaan yang reflektif. Refleksivitas 

memungkinkan tradisi agama untuk meninjau kembali posisinya dalam konteks 

sosial yang berubah. Literatur menunjukkan bahwa agama yang reflektif lebih 

mampu beradaptasi dengan pluralitas. Pengetahuan keagamaan yang reflektif 

membuka ruang dialog etis yang setara. Dengan demikian, refleksivitas menjadi 

prasyarat penting bagi fungsi modal sosial agama. Temuan ini sejalan dengan 

pandangan Beckford (2003). 

Globalisasi turut memengaruhi cara pengetahuan keagamaan beroperasi 

dalam ruang publik. Media digital mempercepat sirkulasi pengetahuan keagamaan 

lintas batas budaya. Di satu sisi, hal ini memperluas jangkauan nilai-nilai moral 

agama. Di sisi lain, globalisasi meningkatkan risiko penyederhanaan dan 

radikalisasi wacana keagamaan. Literatur menunjukkan bahwa fragmentasi 

informasi memperlemah kualitas deliberasi etis. Oleh karena itu, literasi keagamaan 

menjadi semakin penting (Hjarvard, 2011). 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pendidikan keagamaan memiliki 

peran strategis dalam membentuk modal sosial. Pendidikan yang menekankan 

dialog dan pemahaman lintas tradisi cenderung menghasilkan sikap inklusif. 

Pengetahuan keagamaan tidak hanya ditransmisikan sebagai dogma, tetapi sebagai 

sumber etika sosial. Literatur menunjukkan bahwa pendekatan ini memperkuat 

toleransi dan empati. Dalam jangka panjang, pendidikan semacam ini berkontribusi 

pada kualitas wacana publik. Temuan ini mendukung penelitian Jackson (2014). 

Dalam masyarakat multikultural, konflik sering kali memiliki dimensi 

religius. Namun, hasil kajian menunjukkan bahwa pengetahuan keagamaan juga 

dapat menjadi sumber resolusi konflik. Narasi rekonsiliasi dan keadilan restoratif 

dalam agama berkontribusi pada perdamaian sosial. Literatur menunjukkan bahwa 

aktor agama sering terlibat dalam mediasi konflik. Pengetahuan keagamaan 

memberikan kerangka moral untuk rekonsiliasi. Hal ini memperkuat temuan 

Appleby (2000). 
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Pengetahuan keagamaan juga berkontribusi pada pembentukan identitas 

sosial. Identitas religius memberikan rasa keterikatan dan makna bagi individu. 

Dalam masyarakat multikultural, identitas ini berinteraksi dengan identitas lain 

seperti etnis dan kewarganegaraan. Literatur menunjukkan bahwa interaksi ini 

dapat bersifat harmonis atau konfliktual. Ketika dikelola secara inklusif, identitas 

religius memperkaya pluralitas sosial. Temuan ini sejalan dengan pemikiran Taylor 

(2007). 

Dari perspektif sosiologi pengetahuan, pengetahuan keagamaan merupakan 

hasil konstruksi sosial. Ia dibentuk melalui institusi, praktik, dan interaksi sosial. 

Literatur menunjukkan bahwa legitimasi pengetahuan keagamaan bergantung pada 

konteks sosialnya. Dalam masyarakat plural, legitimasi ini bersifat negosiatif. Oleh 

karena itu, pengetahuan keagamaan harus dipahami sebagai proses dinamis. 

Pendekatan ini menguatkan tesis Berger dan Luckmann (1991). 

Analisis juga menunjukkan bahwa negara memiliki peran penting dalam 

memediasi peran agama dalam ruang publik. Kebijakan publik yang inklusif 

memungkinkan kontribusi agama tanpa mendominasi kelompok lain. Literatur 

multikulturalisme menekankan pentingnya pengakuan dan kesetaraan. 

Pengetahuan keagamaan dapat berkontribusi secara positif jika kerangka kebijakan 

mendukung dialog. Tanpa kerangka tersebut, potensi konflik meningkat. Hal ini 

sejalan dengan argumen Modood (2013). 

Dalam konteks demokrasi, partisipasi publik berbasis agama menunjukkan 

dampak yang signifikan. Individu religius sering kali memiliki motivasi moral 

untuk terlibat dalam isu sosial. Literatur menunjukkan korelasi antara religiusitas 

dan partisipasi sipil. Namun, dampak partisipasi ini bergantung pada orientasi 

etisnya. Partisipasi yang inklusif memperkuat demokrasi, sementara yang eksklusif 

melemahkannya. Temuan ini mendukung penelitian Smidt (2003). 

Penelitian ini juga menemukan bahwa pengetahuan keagamaan berperan 

dalam pembentukan makna sosial global. Dalam dunia yang kompleks, agama 

menyediakan kerangka interpretatif bagi individu. Literatur globalisasi agama 

menunjukkan bahwa makna religius melintasi batas nasional. Pengetahuan 

keagamaan menjadi sumber orientasi moral transnasional. Hal ini relevan dalam 

menghadapi isu global seperti keadilan sosial dan lingkungan. Temuan ini sejalan 

dengan Beyer (2013). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan 

keagamaan memiliki potensi besar sebagai modal sosial. Potensi ini hanya dapat 

diwujudkan melalui pendekatan reflektif dan dialogis. Tanpa pendekatan tersebut, 

pengetahuan keagamaan berpotensi menjadi sumber fragmentasi. Oleh karena itu, 

kualitas interpretasi dan konteks sosial menjadi faktor kunci. Temuan ini 

memberikan dasar bagi pengembangan kerangka etika publik inklusif. 

Berdasarkan hasil analisis, pengetahuan keagamaan perlu dipahami sebagai 

sumber daya sosial. Sumber daya ini dapat memperkuat kohesi dan etika publik. 

Namun, ia juga membawa risiko eksklusi jika tidak dikelola dengan baik. Literatur 

menunjukkan perlunya kerangka normatif yang inklusif. Dengan demikian, 

penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan kritis terhadap peran agama. 

Pendekatan ini memungkinkan pemanfaatan potensi konstruktif agama. 

Tabel 1. Peran Pengetahuan Keagamaan sebagai Modal Sosial dalam 

Wacana Publik Etis 



Journal of Religion, Knowledge, and Society 

Volume 1 Nomor 1 (2026)   E-ISSN XXXX-XXXX 

12 

 

Aspek Analisis 
Bentuk Pengetahuan 

Keagamaan 
Dampak Sosial 

Implikasi terhadap 

Wacana Publik 

Modal Sosial 

Bonding 
Doktrin eksklusif 

Solidaritas 

internal 
Potensi polarisasi 

Modal Sosial 

Bridging 
Etika dialogis 

Kohesi lintas 

kelompok 

Wacana publik 

inklusif 

Pendidikan 

Keagamaan 
Pengetahuan reflektif Toleransi sosial Deliberasi etis 

Media dan 

Globalisasi 

Narasi keagamaan 

digital 

Fragmentasi atau 

integrasi 

Kualitas diskursus 

publik 

Resolusi 

Konflik 
Nilai rekonsiliatif 

Perdamaian 

sosial 

Etika publik 

restoratif 

Tabel di atas menunjukkan bahwa pengetahuan keagamaan memiliki 

berbagai bentuk dan dampak sosial. Modal sosial bonding dan bridging 

menampilkan dua wajah berbeda dari pengetahuan keagamaan. Literatur 

menegaskan bahwa kedua bentuk ini selalu hadir dalam praktik sosial agama. 

Tantangan utama adalah memperkuat dimensi bridging tanpa menghilangkan 

identitas internal. Pendekatan ini memerlukan kesadaran etis dan refleksi teologis. 

Oleh karena itu, dialog menjadi mekanisme penting (Putnam & Campbell, 2010). 

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa etika dialogis merupakan 

kunci transformasi pengetahuan keagamaan. Etika ini memungkinkan perjumpaan 

nilai secara setara. Literatur menunjukkan bahwa dialog antaragama yang berhasil 

selalu berbasis pengetahuan. Dialog semacam ini memperkuat kepercayaan dan 

empati. Dalam jangka panjang, dialog meningkatkan kualitas wacana publik. 

Temuan ini konsisten dengan Baker dan Miles-Watson (2010). 

Pendidikan keagamaan reflektif berperan penting dalam membentuk etika 

publik. Pendidikan ini menekankan pemahaman kritis terhadap tradisi sendiri dan 

tradisi lain. Literatur menunjukkan bahwa pendekatan ini mengurangi prasangka. 

Pengetahuan keagamaan tidak lagi dipandang sebagai klaim kebenaran tunggal. 

Sebaliknya, ia menjadi sumber refleksi moral bersama. Hal ini memperkuat kohesi 

sosial (Jackson, 2014). 

Media digital menjadi arena baru wacana keagamaan. Pembahasan 

menunjukkan bahwa literasi digital religius sangat dibutuhkan. Tanpa literasi, 

pengetahuan keagamaan mudah dipolitisasi. Literatur menekankan peran aktor 

agama dalam mendidik publik. Dengan demikian, media dapat menjadi sarana 

integrasi, bukan fragmentasi. Hal ini sejalan dengan analisis Hjarvard (2011). 

Resolusi konflik berbasis agama menunjukkan potensi besar pengetahuan 

keagamaan. Pembahasan menunjukkan bahwa nilai rekonsiliasi dalam agama 

relevan dalam konflik sosial. Literatur menunjukkan keberhasilan mediasi berbasis 

agama. Namun, keberhasilan ini memerlukan interpretasi inklusif. Oleh karena itu, 

aktor agama perlu memiliki kompetensi dialogis. Temuan ini mendukung Appleby 

(2000). 

Dalam konteks kebijakan publik, pembahasan menunjukkan perlunya 

kerangka regulatif inklusif. Negara perlu memfasilitasi dialog tanpa memihak. 

Literatur multikulturalisme menekankan pentingnya pengakuan. Pengetahuan 
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keagamaan dapat berkontribusi jika diakui secara setara. Tanpa pengakuan, potensi 

konflik meningkat. Hal ini sejalan dengan Modood (2013). 

Pembahasan juga menunjukkan relevansi penelitian ini bagi demokrasi. 

Etika publik yang inklusif memperkuat legitimasi demokratis. Pengetahuan 

keagamaan dapat memperkaya diskursus etis. Namun, kontribusi ini memerlukan 

translasi normatif. Literatur Habermas menegaskan pentingnya proses ini. Dengan 

demikian, agama dan demokrasi tidak bersifat antagonistik (Habermas, 2008). 

Dalam perspektif global, pembahasan menunjukkan bahwa pengetahuan 

keagamaan membentuk makna sosial lintas batas. Globalisasi mempertemukan 

berbagai tradisi. Literatur menunjukkan perlunya etika global. Pengetahuan 

keagamaan dapat berkontribusi pada etika tersebut. Namun, kontribusi ini harus 

bersifat dialogis. Temuan ini sejalan dengan Beyer (2013). 

Secara teoretis, pembahasan menunjukkan bahwa pengetahuan keagamaan 

merupakan bentuk modal simbolik. Modal ini beroperasi melalui bahasa, simbol, 

dan narasi. Literatur sosiologi pengetahuan mendukung pandangan ini. Modal 

simbolik memengaruhi tindakan sosial. Oleh karena itu, analisis pengetahuan 

keagamaan harus mempertimbangkan dimensi simbolik. Hal ini memperkaya 

kajian modal sosial (Berger & Luckmann, 1991), akhirnya, pembahasan 

menegaskan bahwa pengetahuan keagamaan tidak bersifat statis. Ia terus 

bertransformasi dalam interaksi sosial. Literatur menunjukkan bahwa transformasi 

ini menentukan dampak sosialnya. Pendekatan reflektif dan dialogis menjadi kunci. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan potensi konstruktif agama dalam 

masyarakat multikultural. Temuan ini menjadi dasar bagi simpulan penelitian. 

. 
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Simpulan 

Penelitian ini menegaskan bahwa pengetahuan keagamaan memiliki peran 

strategis sebagai modal sosial dalam membentuk wacana publik yang etis di tengah 

masyarakat multikultural. Pengetahuan keagamaan tidak hanya berfungsi sebagai 

sistem keyakinan individual, tetapi juga sebagai sumber nilai moral kolektif yang 

memengaruhi interaksi sosial dan partisipasi publik. Ketika pengetahuan 

keagamaan diartikulasikan secara reflektif, inklusif, dan dialogis, ia mampu 

memperkuat kepercayaan sosial, mendorong solidaritas lintas kelompok, serta 

memperkaya diskursus etika publik. Sebaliknya, interpretasi yang eksklusif dan 

dogmatis berpotensi mempersempit ruang deliberasi dan memperkuat polarisasi 

sosial. Oleh karena itu, kualitas interpretasi dan konteks sosial menjadi faktor kunci 

dalam menentukan dampak pengetahuan keagamaan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa agama tetap relevan dalam kehidupan publik modern, khususnya dalam 

menghadapi tantangan pluralitas, melalui pendekatan library research, penelitian ini 

juga menunjukkan bahwa integrasi teori modal sosial, ruang publik, dan sosiologi 

pengetahuan memberikan kerangka analitis yang komprehensif untuk memahami 

peran agama dalam masyarakat multikultural. Pengetahuan keagamaan berfungsi 

sebagai sumber legitimasi moral, modal simbolik, dan sarana dialog etis apabila 

dikelola dalam kerangka demokratis dan multikultural. Implikasi penelitian ini 

bersifat teoretis dan praktis, terutama bagi pengembangan kebijakan publik, 

pendidikan keagamaan, serta praktik dialog antaragama. Penelitian ini 

merekomendasikan perlunya penguatan pendidikan dan literasi keagamaan yang 

reflektif guna memaksimalkan potensi konstruktif agama dalam ruang publik. 

Dengan demikian, pengetahuan keagamaan dapat berkontribusi secara signifikan 

terhadap pembentukan wacana publik yang adil, inklusif, dan berkeadaban di 

masyarakat global kontemporer.. 
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